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The purpose of this study was to determine the effect of attitudes and motivation 
economic outcomes for students of class X IPS SMAN 1 MEMPAWAH HILIR, 
MEMPAWAH. The research method used is a quantitative approach, the form of the 
relationship is a quantitative approach. Data collection techniques are indirect 
communication and documentary studies. The results showed that: 1) attitudes and 
motivation were not in a condition either partially or simultaneously in class X Social 
Sciences included in the low category and there was a negative and insignificant 
relationship between attitudes and motivation on learning. With the magnitude of 
the regression value or influence Multiple regression test results show that the 
coefficient of determination (R Square) is 0.012 or 1.2% very low category. It means 
that the percentage contribution of the influence of attitudes and motivation on 
student outcomes is 1.2% of students' economic outcomes while the remaining 98.8% 
is influenced by other variables not examined in this study. In this study, the influence 
of motivation student outcomes is categorized as very low. 
 




Dalam kehidupan pendidikan memang 
sangat memegang peranan penting bagi 
sumber daya manusia agar terciptanya 
kualitas yang baik. Tujuan pendidikan 
nasional menurut UU RI No 20 Tahun 2003 
adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang domokratis. Salah satu upaya untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah dengan 
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu 
pendidikan yang baik antara lain dapat 
dilihat dari proses belajar yang dicapai oleh 
siswa. 
Keberhasilan siswa dalam belajar dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
sikap belajar siswa dan motivasi belajar 
siswa. Pengaruh sikap belajar memiliki 
peranan penitng dalam mendorong siswa 
untuk menerima pembelajaran yang sedang 
terjadi. Menurut Islamuddin (2012, p.19) 
Sikap adalah “gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
yang relatif tetap terhadap objek orang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun yang 
negatif.” 
Jadi fakta dilapangan sikap belajar 
siswa saat didalam proses pembelajaran 
ekonomi di kelas siswa kurang dalam 
memperhatikan saat guru menjelaskan teori 
pelajaran di depan kelas, banyak tingkah 
laku siswa yang kurang baik, seperti ribut 
dikelas pada saat guru menjelaskan materi. 
Ada beberapa siswa yang tidak membawa 
buku pelajaran, dan ada juga siswa yang 
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tidak mengerjakan tugas rumah yang 
diberikan oleh guru, dan malah mengerjakan 
di sekolah saat guru akan membahas tugas. 
Maka yang akan timbul di pikiran kita 
adalah bagaimana terpusatnya perhatian 
sikap belajar siswa yang akhirnya 
mengakibatkan tidak tercpainya nilai yang 
sudah ada. 
Motivasi juga bisa dikatakan sebagai 
sebuah faktor pendorong oleh para siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, 
karena dengan adanya motivasi siswa 
mempunyai tujuan dari apa yang sudah 
dilakukan selama belajar. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Sardiman (2012, 
p.75) “mengemukakan bahwa dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar, 
sehingga tujuan dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai.” 
Berdasarkan uraian diatas ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah 
kecenderungan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar yang didorong 
oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau 
hasil belajar yang sebaik-baik mungkin. 
Karena itu didalam proses pembelajaran 
siswa diharuskan mempunyai motivasi 
belajar agar mampu melakukan kegiatan 
belajar mengajar didalam kelas dan bisa 
mengetahui bagaimana agar siswa tersebut 
dapat meningkatkan motivasi belajar yang 
diinginkan oleh siswa tersebut. 
Berdasarkan pengamatan awal 
penelitian, saya melihat masih ada beberapa 
siswa yang kurangnya motivasi dalam 
belajar. Hal ini dapat dilhat dari proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
didalam kelas pada saat guru sedang 
menjelaskan pembelajaran, ada siswa yang 
sedang berbicara dengan teman 
sebangkunya, ada juga yang tidak 
memperhatikan gurunya menjelaskan, dan 
ada beberapa siswa yang keluar kelas 
dengan alasan izin ke toilet tetapi dalam 
waktu yang cukup lama. Hal ini terjadi 
karena kurangnya motivasi siswa terhadap 
pentingnya pembelajaran ekonomi bagi diri 
sendiri. 
Hasil belajar dapat dikatakan sudah 
mencapai target apabila siswa tersebut 
mengalami perkembangan dan peningkatan 
perilaku dalam pembelajaran dengan 
pembuktian dan ditunjukkan melalui nilai- 
nilai yang diperoleh dari hasil evaluasi dan 
nilai ulangan-ulangan atau ujian yang di 
tempuhnya di dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah. Hasil belajar yang baik salah satu 
impian semua siswa yang melakukan 
kegiatan belajar. Hasilbelajar juga dapat 
dijadikan indikator keberhasilan oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Dengan 
mencapai hasil yang diinginkan siswa dapat 
memperoleh kesempatan untuk memilih 
apakah seorang siswa tersebut lebih memilih 
untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan 
yang lebih tinggi. Dalam hal ini sikap salah 
satu faktor penting dalam mengambil sebuah 
tindakan untuk menentukan keberhasilan 
siswa tersebut dalam kegiatan belajar, di 
samping itu motivasi belajar sebagai faktor 
pendukung. 
SMAN 1 Mempawah salah satu 
sekolah yang terletak di tengah kota dalam 
wilayah Mempawah dengan jumlah siswa 
yang cukup banyak dan menjadi salah satu 
sekolah favorit di Mempawah. Dan belum 
tentu menjamin semua peserta didik bisa 
mengikuti kegiatan belajar dengan baik yang 
sesuai di harapkan oleh seorang guru. 
Karena tergantung kepada siswa itu sendiri 
motivasi belajar yang dimiliki siswa, apalagi 
terdapat banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi para siswa untuk melakukan 
hal-hal yang kurang disukai oleh guru saat 
sedang kegiatan belajar. 
Untuk mengetahui keberhasilan siswa 
dapat diketahui dari kemampuan di dalam 
penguasaan pelajaran yang sudah 
disampaikan oleh para guru mata pelajaran 
Ekonomi. Dan dapat diketahui melalui nilai 
yang diperoleh oleh siswa saat melakukan 
evaluasi atau ulangan dan tes-tes yang di 
berikan oleh para guru. Dimana pencapaian 
nilai-nilai tersebut dilihat dari KKM yang 
standar ketuntasannya harus melewati atau 






Kelas Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata 
X IPS 1 30 19 11 72,60 
X IPS 2 30 21 9 74 
X IPS 3 30 17 13 73,50 
X IPS 4 30 20 10 72 
 
Berdasarkan data nilai rata-rata 
ulangan akhir semester yang telah diperoleh 
nilai ketuntasan yang cukup rendah dan tidak 
tercapainya persentase ketuntasan kelas yang 
ditetapkan sekolah yaitu minimal 75% secara 
klasikal. Oleh sebab itu peneliti ingin 
melakukan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Menurut pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak tidak 
terpaian KKM yang sudah ditentukan oleh 
sekolah, oleh sebab itu maka peneliti tertarik 
untuk meneliti masalah yang ada di SMA 1 
Mempawah yang berjudul “Pengaruh sikap 
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas X 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan kuantitatif. 
“Pendekatan kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif / statistic, 
dengan tujuan untuk mengambarkan dan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif 
dalam bentuk hubungan kausal (sebab akibat). 
Metode penelitian asosiatif ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara 
dua variabel atau lebih yang menjelaskan 
pengaruh perubahan variasi nilai dalam satu 
atau lebih variabel lain. Dikarenakan penelitian 
adalah penelitian non eksperimen, dan data 
diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis 
berdasarkan analisa statistic bertujuan 
memperlihatkan “Pengaruh sikap belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 1 
Mempawah Kabupaten Mempawah” 
Sampel yang digunakan adalah rumus 
slovin dengan taraf kesalahan 10%. Dan 
disebarkan 60 soal pernyataan dikelas X IPS 1 
dan 2, di SMA Negeri 1 Mempawah 
menggunakan google form dengan 
memperoleh responden sebesar 40 orang. 
Di dalam penelitian, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
cara : a) Teknik komunkasi tidak langsung, 
yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan alat atau perantara media yang 
berupa kuesioner atau angket sebagai sumber 
data. Kuesioner atau angket akan digunakan 
untuk pengaruh sikap belajar dan motivasi 
belajar terhadap siswa kelas X IPS SMAN 1 
Mempawah. Teknik studi documenter, yaitu 
teknik pengumpulan data berupa bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian 
ini penulis memerlukan data guru yang 
berkaitan dengan penelitian, yaitu hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X IPS SMAN 1 
Mempawah. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengungkap pengaruh sikap belajar dan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
pada pelajaran Ekonomi kelas X SMAN 1 
Mempawah menggunakan metode angket 
dengan 5 (lima) alternatif jawaban. Dalam 
angket terebut penulis memberikan angka atau 
bobot untuk item-item pertanyaan dengan 
menggunakan Skala Likert, dimana responden 
akan diminta untuk menyatakan kesetujuan 
atau ketidak setujuannya terhadap isi 






Penelitian ini menggunakan instrumen 
angket karena dapat mengetahui pendapat, 
persepsi, sikap dan tanggapan responden 
mengenai suatu permasalahan dan obyektifitas 
responden akan tetap terjaga meski dalam jumlah 
besar. Kaitannya dalam penelitian angket 
digunakan untuk mengukur variabel pengaruh 
sikap belajar dan motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar pada pelajaran Ekonomi kelas X IPS 
SMAN 1 Mempawah. 
Analisis Data Penelitian 
Setelah data terkumpul dilakukan 
perhitungan kuantitatif kemudian dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda 
untuk menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara variabel yang diteliti. Proses analisis data 
merupakan usaha untuk memperoleh jawaban 
permasalahan penelitian. Analisis data yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Analisis Regresi Berganda 
Sugiyono (2018, p.188) menyatakan 
bahwa “model regresi linier dengan melibatkan 
lebih dari satu. Dalam bahasa inggris, istilah ini 
disebut dengan multiple linear regression. 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel dependen, apakah masing- masing 
variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilaiPenelitian ini 
menggunakan instrumen angket karena dapat 
mengetahui pendapat, persepsi, sikap dan 
tanggapan responden mengenai suatu 
permasalahan dan obyektifitas responden akan 
dalam penelitian angket digunakan untuk 
mengukur variabel pengaruh sikap belajar dan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pada 






Analisis Data Penelitian 
Setelah data terkumpul dilakukan 
perhitungan kuantitatif kemudian dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda 
untuk menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara variabel yang diteliti. Proses analisis data 
merupakan usaha untuk memperoleh jawaban 
permasalahan penelitian. Analisis data yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Analisis Regresi Berganda 
Sugiyono (2018, p.188) menyatakan 
bahwa “model regresi linier dengan melibatkan 
lebih dari satu. Dalam bahasa inggris, istilah ini 
disebut dengan multiple linear regression. Analisis 
ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel dependen, apakah masing- masing 
variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilaidari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis 
regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 
(sikap belajar), dan X2 (motivasi belajar), dan Y 
(hasil belajar). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari penelitian yang telah dilakukan di 
SMAN 1 Mempawah Kabupaten Mempawah 
mendiskripsikan pengaruh sikap belajar dan 
motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 1 
Mempawah, Kabupaten Mempawah, 
Pengambilan data penelitian yang dilakukan pada 
tanggal 2 September sampai 6 September dikelas 
X IPS 1 sampai IPS 2 . Sebelum pengambilan 
data, dilakukan uji coba kuesioner sikap, 
kuesioner motivasi, dan tes hasil belajar, pada 
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Setelah dilakukan 
No Alternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju 4 
3. Ragu-ragu 3 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
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uji coba, tes hasil belajar dan kuesioner dihitung 
validitas dan reliabilitasnya. Untuk kuesioner 
sikap maupun kuesioner motivasi masih 
terdapat beberapa butir pernyataan yang tidak 
valid. 
 
Statistik Deskriptif Hasil Uji Angket 
Uji validitas dilakukan kepada 
40responden yang sesuai dengan karakteristik 
populasi namun bukan responden yang 
sesungguhnya dengan db = n -2 = 40–2 = 38, 
dan taraf signifikasi 0.05 maka diperoleh r tabel 
= 0.312. Apabila rhitung > 0.312 maka 
pertanyaan tersebut valid akan tetapi jika 
rhitung < 0.312 maka pertanyaan tersebut tidak 
valid. Selanjutnya butir angkettersebut harus 
diperbaiki atau di buang. 








Items N of Items 
.953 .950 30 








Items N of Items 
.879 .893 30 
Diketahui bahwa instrumen kedua 
variabel ternyata reliabel  karena memiliki 
koefisien lebih besar dari 0,7 dan memiliki 
tingkat keterandalan yang sangat tinggi karena 
nilai uji statistik Cronbach Alpha (α) diantara 
0.8-1. 
Uji Normalitas 
Salah satau syarat yang harus dipenuhi dalam 
analisis regresi adalah model regresi berdistribusi 
normal. Asumsi normalitas tidak pada per 
variabel, melainkan pada residual. Analisis data 
dengan bantuan program SPSS Versi 23. Uji 
normalitas dapat dilihat dengan histogram: jika 
membentuk lengkung kurve normal maka residual 
dinyatakan normal dan asumsi normalitas 
terpenuhi. Dapat juga dilihat dengan diagram 
Normal P-P Plot, dikatakan memenuhi asumsi 
normalitas jika diagram menunjukkan plot-plot 
mengikuti alur garis lurus. 
Gambar 1 Histogram Plot 
 
 
Tabel 5 Uji Normalitas One-Sample komlogorov-
Smirnov Tes 















Test Statistic .131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .082c 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas 
yang disajikan pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi tiap-tiap variabel lebih besar dari 
α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ketiga variabel penelitian ini berdistribusi 
normal, sehingga dapat dianalisa lebih lanjut. 
Uji Linieritas 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka kedua variabel 
mempunyai hubungan  yang linear. Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka kedua variabel tidak 





Hasil Uji Linearitas 
 F Sig. 
HASIL_BELAJAR * SIKAP Between Groups (Combined) .944 .571 
Linearity .447 .517 
Deviation from Linearity .963 .554 
Within Groups   
Total   
  
 F Sig. 


















Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
Deviation From Linearity sebesar 0,554 dan 
0,327. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel 
sikap dan motivasi (variable Indenvenden X1, 
X2), dan hasil belajar (variabel Dependen Y) 
terdapat hubungan yang linear. Kesimpulan: Baik 
pada sikap dan motivasi dengan hasil belajar, 
masing-masing memiliki signifikansi > 0,05 pada 
Deviation from Linearity sehingga dapat 
dibuktikan bahwa pada taraf kepercayaan 95% 
tidak terjadi penyimpangan signifikan terhadap 
linearitas. Data memenuhi asumsi klasik 









1 (Constant)   
SIKAP .965 1.036 
MOTIVASI .965 1.036 
Dari hasil uji multikolonieritas dengan 
menganalisis matrik korelasi antar variabel 
independen diperoleh nilai tolerance ≥ 0,10 dan 
VIF ≤ 10 yakni sehingga disimpulkan variabel 
independen tidak ada korelasi. 
















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 





Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 9 Hasil Uji Regresi Ganda 
Uji Silmultan (Uji f) 
Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
Pembahasan 
Proses penyebaran angket dilakukan 
sebanyak 3 kali melalui google classmeet. 
Pengambilan sample dilakukan pada 40 peserta 
didikUji validitas sesuai dengan karakteristik 
populasi namun bukan responden yang 
sesungguhnya dengan db = n - 2 = 40 – 2 = 38, 
dan taraf signifikasi 0.05 maka diperoleh r  tabel 
= 0.312. Apabila rhitung > 0.312 maka 
pertanyaan tersebut valid  akan tetapi jika rhitung 
< 0.312 maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
Selanjutnya butir angket tersebut harus 
diperbaiki atau di buang. 
Hipotesis pertama menyatakan terdapat 
pengaruh negatif sikapi belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS 
Negeri 1 Mempawah. Berdasarkan hasil 
perhitungan secara parsial pengaruh sikap 
belajar terhadap hasil belajar ekonomi diperoleh 
nilai koefisiensi regresi sebesar - 1,132. Pada 
taraf signifikansi 5% dapat diketahui thitung 
sebesar -0,679 dengan nilai signifikansi 0,501 
karena koefisien regresi mempunyai nilai 
negatif dan nilai signifikansi > 0,05 maka 
hipotesis pertama yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh negatif sikap belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS di 
SMA Negeri 1 Mempawah” ditolak. Maka sikap 
belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa. 
Hipotesi kedua menyatakan terdapat 
pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa kelas IPS di SMA Negeri 
1 Mempawah. Berdasarkan hasil perhitungan 
secara parsial pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi diperoleh nilai 
koefisiensi regresi sebesar - 0,304. Pada taraf 
signifikansi 5% dapat diketahui thitung sebesar -
0,121 dengan nilai signifikansi 0,905 karena 
koefisien regresi mempunyai nilai positif dan 
nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis kedua 
yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
mata pelajaran ekonomi peserta kelas X IPS di 
SMA Negeri 1 Mempawah” ditolak. 
Uji simultan digunakan untuk mengetahui 
yaitu variable sikap motivasi siswa secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa Berdasarkan hasil 
perhitungan secara simultan pengaruh variable 
sikap dan motivasi terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa, pada taraf signifikansi 5% 
diperleh nilai F hitung sebesar 0,230 dengan 
nilai signifikansi F sebesar 0,795. Karena nilai 
signifikansi F > 0,05maka hipotesis ke tiga yang 
berbunyi “Terdapat pengaruh positif motivasi 
dan sikap belajar siswa secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar matapelajaran ekonomi 
siswa kelas X IPS di SMA Negeri 1 
Mempawah.” ditolak. Hal ini mengandung arti 
bahwa variabel sikap dan motivasi tidak 
mempunyai pengaruh yang signifkan. 
SMAN 1 Mempawah salah satu sekolah 
yang terletak di tengah kota dalam wilayah 
Mempawah dengan jumlah siswa yang cukup 
banyak dan menjadi salah satu sekolah favorit 
di Mempawah. Dan belum tentu menjamin 
semua siswa bisa mengikuti kegiatan belajar 
dengan baik yang sesuai di harapkan oleh 
seorang guru. Karena tergantung kepada siswa 
itu sendiri motivasi belajar yang dimiliki siswa, 
apalagi terdapat banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi para siswa untuk melakukan 
hal-hal yang kurang disukai oleh guru saat 
sedang kegiatan belajar mengajar. Untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dapat diketahui 
dari kemampuan di dalam penguasaan materi 
pelajaran yang sudah disampaikan oleh para 
guru mata pelajaran Ekonomi. Dan dapat 
diketahui melalui nilai yang diperoleh oleh 
siswa saat melakukan evaluasi atau ulangan dan 
tes-tes yang di berikan oleh para guru yang 
mengajar. Dimana pencapaian nilai-nilai 
tersebut dilihat dari KKM yang standar 
ketuntasannya harus melewati atau 
mendapatkan nilai maksimal mungkin 75,00. 
Sikap belajar dan motivasi merupakan 
penunjang tercapainya keberhasilan belajar, 
hasil belajar yang akan meningkatkan 
semangat motivasi belajar yang pula bagi pihak 
sekolah maupun pihak siswa itu sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya menunjukan bahwa tidak 
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terdapat pengaruh baik secara parsial maupun 
simultan antara sikap belajar dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 
Mempawah. Nilai koefesien determinasi (R) 
yang menunjukan kontribusi atau sumbangan 
pengaruh variable motivasi, dan sikap secara 
bersama-sama terhadap variable hasil belajar 
sebesar 1.2%. menunjukan ada variabel lain 
yang berpengaruh terhadap variabel hasil 
belajar tetapi belum dimasukan ke dalam 
model. 
Berikut dipaparkan penjelasan atas 
jawaban sub masalah dalam penelitian: Apakah 
ada Pengaruh Sikap Belajar terhadap Hasil 
Belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi 
kelas X IPS SMAN 1 Mempawah? 
Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa siswa yang memiliki sikap belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
akanmenghasilkan hasil belajar yang baik 
tercapainya keberhasilan guru dalam mendidik 
siswa itu sendiri dan dapat menciptakan 
semangat belajar yang baik atau motivasi yang 
meningkat. 
Berdasarkan hasil perhitungan secara 
parsial pengaruh sikap belajar ekonomi 
diperoleh nilai koefisiensi regresi sebesar - 
6,386 Pada taraf signifikansi 5%, dapat 
diketahui thitung sebesar -2,292 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,028 karena koefisien 
regresi mempunyai nilai negatif dan nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh positif sikap belajar ekonomi 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 
Bagaimana Hasil Belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 1 
Mempawah ? 
Dilihat dari hasil belajar siswa khususnya untuk 
kelas X IPS, Berdasarkan data nilai rata-rata 
ulangan yang telah diperoleh nilai ketuntasan 
yang cukup rendah dan tidak tercapainya 
persentase ketuntasan kelas yang ditetapkan 
sekolah yaitu minimal 75%, sedangkan hasil 
nilai ulangan kelas X IPS rata-rata 78% bagus 
karena sudah mencapai KKM yang sudah 
ditentukan oleh pihak sekolah, sesuai dengan 
hasil uji regresi Model Summary yang 
menyebabkan nilai ulangan dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor sikap belajar peserta 
didik dan faktor motivasi belajar yang sangat 
kurang dalam belajar. 
Seberapa Besar Pengaruh Sikap Belajar dan 
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS 
SMAN 1 Mempawah ? 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif motivasi belajar dan 
kesipan belajar siswa secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji F yang diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 0,230 dengan signifikansi 
F sebesar 0,795 atau F > 0,05. 
Hasil pengujian regresi ganda 
menunjukkan  bahwa  koefisien  determinasi (𝑅 
𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) sebesar 0,012 atau 1.2%. Seperti Nilai 
koefisien determinasi tersebut menunjukkan 
besarnya sumbangan dari kedua variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sumbangan tersebut 
berarti sikap belajar dan motivasi belajar peserta 
didik mempengaruh 1.2% hasil belajar ekonomi 
peserta didik sedangkan sisanya sebesar 98,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sikap belajar dan motivasi belajar 
siswa berada pada kategori rendah, sedangkan 
hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMAN 
Mempawah Hilir Kebupaten Mempawah 
berada pada kategori tinggi. Sikap belajar 
peserta didik berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar dalam mata pelajaran ekonomi, artinya 
kalau sikap belajar baik maka hasil belajar 
tinggi. Motivasi belajar tidak berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar dalam mata 
pelajaran ekonomi, artinya kalau motivasi 
belajar tinggi belum tentu hasil belajar juga 
tinggi. Sikap belajar dan Motivasi belajar tidak 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar pada SMAN 1 Mempawah. 
Saran 
Bagi Orang Tua sebaiknya banyak 
memberikan teladan yang baik kepada anak 
karena melalui contoh yang diperlihatkan orang 
tua anak akan lebih mudah menyerap 
ketimbang melalui nasihat. dapat menunjang 
sikap anak terhadap proses belajar. Guru 
sebagai orang yang langsung berinteraksi 
dengan siswa di sekolah dalam kegiatan 
pembelajaran, harus konsisten dalam 
meningkatkan kualitas tenaga pengajar yaitu 
dengan membuat inovasi-inovasi baru pada 
metode pembelajaran. Hal tersebut agar guru 
dapat terus menyesuaikan diri pada zaman yang 
terus berkembang. Bagi pihak sekolah 
diharapkan dapat memperhatikan dan 
meningkatkan kualitas dari fasilitas belajar 
yang tersedia sehingga kegiatan belajar siswa 
dapat ditunjang dengan baik. Bagi Penelitian 
Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya dapat 
menambah variabel lain agar dapat mendukung 
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